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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 
Keterlibatan ketiga subjek ke dalam klub motor dengan berbagai 
latar belakang yang berbeda, menjadi wadah untuk menyalurkan hobi 
merupakan alasan yang sama. Selebihnya menjalin silaturahmi, mencari 
rekan, menjalin relasi, menjaga silaturahmi dan lain-lain. Keseluruhan 
alasan itu mereka pegang sebagai suatu prinsip agar ketika mereka 
menjalani di dalam klub tersebut tidak menjadikan hal yang menyimpang. 
Ketiga subjek yang diwawancarai oleh peneliti berada pada tingkat 
Hegemonic masculinity ketika mereka berada pada klub motor, ketika 
mereka mengendarai motor dan ketika kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan aktifitas mereka di klub. Hegemonic masculinity 
muncul ketika mereka berada pada wilayah kekuasaannya dimana mereka 
menganggap bahwa diri mereka sama dengan anggota yang lainnya. Pada 
tingkatan Emphasized  femininity  ini ketiga subjek pun ada masanya 
mereka pada bagian ini dimana, sikap penurut, lemah lembut, dan tidak 
agresif. Kondisi rumah kebanyakan yang membuat mereka ada pada posisi 
ini. Mengurusi urusan rumah tangga, seperti pekerjaan rumah, pengasuhan 
anak dll. Pada posisi ini seringkali mereka di bawah sosok figur yang lebih 
berkuasa seperti suami, orang tua atau bahkan pacar mereka.  
 
5.2 Saran  
Saran bagi peneliti selanjutnya, alangkah lebih baiknya jika 
penelitian ini dilanjutkan dengan meperkaya referensi karena untuk 
pembahasan gender ini sangat luas dimana pembenukan status gender 
yang disebut dengan femininity dan masculinity ini banyak hal yang 
mempengaruhinya jadi jika dibahas lebih mendalam maka penelitian ini 
akan lebih bagus. 
